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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR) terhadap Return On Asset . (2) pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 

Return On Asset. (3) pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Financing 

(NPF) terhadap Return On Asset.Penelitian ini termasuk dalam penelitian asosiatif. Populasi 

penelitian ini adalah data laporan keuangan pada bank umum syariah dari tahun 2015-2020 

yang diambil pada situs resmi OJK. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya  

dengan menggunakan alat analisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), nilai Non 

Performing Financing (NPF), dan juga return on asset (ROA). untuk mendapatkan hasil yang 

memadai, maka dari itu peneliti mengambil langkah menganalisis laporan data per bulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset. (2) Non Performing Financing (NPF)  berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset. (3) Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap return on asset . 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR) , Non Performing Financing (NPF) , Return On 
Asset (ROA), Bank Umum Syariah. 

 

 

               This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

 

1. PENDAHULUAN  

Perbankan di indonesia mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring 

permintaan dan pemikiran masyarakat, bank terbagi dua jenis, yaitu bank syariah dan bank 

konvensional terleteak pada sistem operasionalnya, bank syariah menggunakan sistem 

bunga. Adapun jumlah perbankan syariah di indonesia adalah 195 bank yang terdiri dari BUS 

( Bank Umum Syariah ) banyaknya kritik terhadap bank konvensional karena karakteristiknya 

yang masih terdapat unsur riba, judi ,ketidak pastian  dan bathil, maka perbankan syariah 

menjadi sebuah alternatif bagi praktek perbankan konvensional sehingga perbankan syariah 

tumbuh semakin meningkat. 

mailto:rahmadisir7@gmail.com
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Perekonomian pasti ada hubungannya dengan dunia keuangan dan perbankan. Pertumbuhan 

ekonomi tergantung dari baik atau buruknya keadaan keuangan negara dan peran perbankan 

berjalan dengan lancar atau tidak. Seiring keadaan perekonomian indonesia yang sedikit 

memburuk dengan penurunan nilai tukar rupiah, maka masyarakat mulai banyak mencari 

pengahasilan melalui kegiatan bisnis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berjalannya 

kegiatan bisnis tersebut membutuhkan modal dana yang cukup besar , sehingga kebanyakan 

dari masyarakat pembisnis bekerjasama dengan pihak bank . peran bank dalam hal ini 

sebagai lembaga intermedsiasi antara bank dan masyarakat, yaitu menghimpun dana dari 

masyarakat dan disalurkan kepada masyarakat unutk kegiatan yang dapat meningkatkan 

taraf hidup.  

Praktisi keuangan syariah, M. Gunawan Yasni mengatakan setidaknya ada empat 

urgensi bank syariah memerlukan investor baru , yaitu sebagaian bank umum syariah (BUS) 

telah mendekati batas minimum rasio kecukupan modal (CAR), adanya kepastian bahwa 

jumlah pemegang saham minoritas di BUS, maksimal 30%. Rencana bank sentral untuk 

menjadi BUS sebagai bank devisa jika BUS mencapai modal minimum 1 triliun rupiah dan 

penargetan bank sentral untuk mengatur rasio efisiensi kegiatan operasional sebesar 85%. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 

menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR 

maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko dari setiap 

kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi 

profitabilitas. Data yang berkaitan dengan variabel penelitian dapat dilihat pada tabel I.1 

sebagai berikut: 

                                                Tabel Data 1.1 

        CAR 

Tahun CAR % 

2015 15,02 

2016 16,63 

2017 17,19 

2018 20,39 

2019 20,59 

2020 21,64 

                      

Sumber data www.ojk.go.id 

  

http://www.ojk.go.id/
http://www.ojk.go.id/


Tsaqila Jurnal Pendidikan dan Teknologi [TJPT] 

Vol 2 Nomor 2 Desember 2022, hal: 48-57 

ISSN: 2807-6273 

 

50 
  

 

Jurnal Homepage: https://aksaqilajurnal.com/index.php/aksaqila 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai CAR mengalami penaikan dari tahun 2015 

sampai 2020. sementara menurut Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan 

modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. 

Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung risiko 

dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. 

Semakin besar Non Performing Financing berarti semakin besar resiko pembiayaan 

yang harus di tanggung akibatnya pihak bank harus bisa menyediakan cadangan dana yang 

lebih besar untuk menutupi resiko tersebut hal ini bisa berdampak pada pengangguran modal 

dan juga kinerja keuangan jika hal ini tidak segara diselesaikan.[1] 

                                   Tabel Data 1.2 NPF 

 Sumber data www.ojk.go.id 

                                                          

Pada Nilai NPF mengalami penurunan dari tahun 2015 sampai 2020 hal ini sangat 

menguntungkan pada pihak bank karena bank tidak harus menanggung resiko pembiayaan 

yang tinggi dan pihak bank tidak perlu menyediakan cadangan dana yang lebih besar. [2] 

Tabel Data 1.3 

 ROA 

Tahun ROA % 

2015 0,49 

2016 0,63 

2017 0,63 

2018 1,28 

2019 1,73 

2020 1,40 

Tahun NPF % 

2015 4,84 

2016 4,42 

2017 4,76 

2018 3,25 

2019 3,47 

2020 3,13 
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Sumber data  www.ojk.go.id 

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat bahwa analisis rasio profitabilitas adalah 

salah satu sarana yang berpengaruh dan yang  paling penting bagi investor untuk menilai 

kinerja keuangan emiten sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam membuat keputusan 

investasinya dan agar investor dapat menilai perusahaan dalam kondisi baik atau tidak 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif dan 

metode kuantitatif. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan suatu gambaran secara 

umum mengenai Faktor-Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

metode penelitian merupakan upaya sistematis untuk menyelidiki suatu masalah dan mencari 

solusi dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan  penelitian. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang pengalian datanya berupa angka-angka. Kemudian dilakukan pengujian terhadap teori 

yang sudah ada, sehingga hasilnya bisa berupa penguatan bantahan, atau modifikasi 

terhadap teori tersebut. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak 

lain atau dari sumber utama yang disajikan pada laporan data otoritas jasa keuangan (OJK), 

data-data tersebut meliputi data Keuangan umum syariah pada periode 2015-2020 terakhir 

dengan demikian, data penelitian ini bersifat time series. Data tersebut dapat di akses di 

websete otoritas jasa keuangan (OJK). 

 

3. HASIL  

Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau 

tidak. Apabila data tersebut berdistribusi normal maka ia akan berbentuk lonceng (bell 

shaped). Uji normalitas dapat dilihat dengan analisis secara statistic dengan uji kolmogorov-

Smirnov test dengan ketentuan jika nilai signifikat kolmogorov smirnov pada variabel lebih 

kecil dari nilai signifikansi (a=0,05) yang telah ditetapkan maka data terdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai signifikansi kolmogorov Smirnov pada variabel lebih besar dari nilai 

signifikasi yang telah ditetapkan (a = 0,05) maka data tidak terdistribusi normal. 

Tabel 4.4 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  ROA 

(Return On 

Asset) 

CAR 

(Capital 

Asset 

Ratio) 

NPF (Non 

Performing 

Financing) 

N 72 72 72 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 106.6789 1759.8646 430.5694 
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Std. 

Deviation 

44.91385 325.86977 96.34194 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .114 .143 .149 

Positive .100 .108 .149 

Negative -.114 -.143 -.099 

Test Statistic .114 .143 .149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021c .001c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

a.              Lilliefors Significance Correction. 

          

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji normalitas menggunakan metode 

kolmogorov smirnov yang signifikan dari uji normalitas sebesar 0,21 dimana hasil tersebut 

lebih besar dan taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji tes normalitas 

penelitian ini adalah terdistribusi normal. 

   

2.      Uji Asumsi Klasik. 

Uji asumsi klasik adalah analisis  yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam 

sebuah model regresi linear ordinary least square (OLS) terdapat masalah-masalah 

asumsi klasik. 

Pengujian asumsi klasik ini meliputi : 

a.       Uji multikolonieritas. 

Uji multikolonieritas digunakan untuk menemukan apakah terdapat korelasi 

yang tinggi di antara variabel bebas dalam model regresi liner. Uji 

multikolonieritas juga terdapat beberapa ketentuan. Uji multikolonieritas 

dapat dilihat dari Tolerance value dan Variance Inflation Faktor (VIF). 

Tolerance Value mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang umum 

diapakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai 

tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Jika nilai tolerance > 

0,10 maka artinya tidak terjadi uji multikolinieritas terdapat data yang diuji, 

dan begitu sebaiknya. 
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Tabel 4.5 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 176.812 34.409   5.139 .000     

CAR 

(Capital 

Asset 

Ratio) 

.031 .012 .225 2.509 .014 .774 1.293 

NPF (Non 

Performing 

Financing) 

-.290 .042 -.621 -6.925 .000 .774 1.293 

a. Dependent Variable: ROA (Return On Asset) 

  

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji multikolineritas varibel bebas 

menunjukkan bahwa VIF= 1 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 10 sehingga dapat 

disimpulkan bebas dari multikolineritas. 

b.      Uji Heterokoditas 

Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah di mana terdapat persamaan varians 

dari residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

heteroskedastistas. Dasar pengambilan keputusan pada alat uji ini ialah apabila nilai 

signifikansi a <  0,05 maka artinya tidak terjadi heteroskedastistas dan sebaliknya apabila nilai 

signifikansi < a = 0,05 maka artinya terjadi heteroskedastistas 

c.    Uji Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier adakolerasi 

antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pengganggupada periode 

t-1. Autokolerasi dalam konsep regresi linier berarti komponen error berkolerasi 

berdasarkan urutan waktu (pada data berkala) atau urutan ruang (pada data tampang 

lintang), atau kolerasi pada dirinya sendiri. Untuk mendiaknosis adanya autokorelasi 

dalam suatu model regresi dilakukan pegujian terhadap uji Durbin-Watson. Pengambilan 

pada uji Durbin Watsonsebagai berikut: 

a. Terjadi autokerelasi positif, jika nilai DW di bawah -2 atau (DW<-2) 

b. Tidak terjadi autokorelasi, jika DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 

DW < +2 

c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2 
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independen[1]. 

Model Summaryb 

Mo

del 

R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .755a .570 .558 29.87064 

a. Predictors: (Constant), NPF (Non Performing Financing), 

CAR (Capital Asset Ratio) 

b. Dependent Variable: ROA (Return On Asset) 

  

                                        Tabel 4.6 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas menunjukan nilai Durbin-Watson sebesar 

29,88 dimana nilai DW berada diantara -2 dan +2 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 

autokorelasi. 

3.      Uji Regresi Berganda 

Jika skala pengukuran dari dua variable bebas (prediktor) dan sebuah variable 

tak bebas (criterion) yang akan dianalisis merupakan intervaltaurasio maka untuk 

menjelaskan pengaruh/hubungan antara variable tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan regresi linear ganda dengan dua prediktor.[2]Hubungan antara variable 

tersebut dinyatakan dalam persamaan sebagai berikut: 

Dimana adalah konstanta,  masing-masing koefisien regresi yang berkaitan dengan 

variabel  dan  Nilai konstanta dan koefisen persamaan regresi diperoleh dari data 

sampel. 

  

Tabel 4.7 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 176.

812 

34.4

09 

  5.1

39 

.000 
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CAR (Capital 

Asset Ratio) 

.031 .012 .225 2.5

09 

.014 

NPF (Non 

Performing 

Financing) 

-.290 .042 -.621 -

6.9

25 

.000 

a.       Dependent Variable: ROA (Return On Asset) 

  

Berdasarkan tabel di atas dapat dirumuskan persamaan regresi berganda adalah 

sebagai berikut 

Y= 176,8 + 0,31X1 - 290X2 

i.                    Konstanta sebesar 176,8: artinya jika X1,X2 nilainya adalah 0, maka 

besarnya Y nilainya sebesar 176,8 

ii.                  Koefesien regresi variabel X1 sebesar 0,31 artinya setiap peningkatan 

X1 sebesar 1 satuan, maka akan menurunkan Y sebesar 0,31 satuan, 

dikarenakan CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. 

iii.                Koefesien regresi variabel X2 sebesar 290 artinya setiap peningkatan 

X2 sebesar 1 satuan, maka tidak meningkatkan Y sebesar 290 satuan, 

karena NPF berpengaruh negatif terhadap ROA dilihat dari nilai 

signifikansi. 

4.      Uji Koefesien Determinasi(R) 

Koefisien Determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukan besar 

sumbangan variabel darivariabel penjelasan terhadap variabel respon. Dengan kata lain, 

koefisien determinasi menunjukan ragam (variasi) naik turunnya Y yang diterangkan oleh 

pengaruh linier X (berapa bagian keragaman dalam variabel Y yangdapat dijelaskan oleh 

beragamnya nilai-nilai variabel X). Bila nilai koefisien determinasi adalah satu, berarti garis 

regresi yang terbentuk cocok sempurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. 

Dalam hal nilai determinasi sama dengan satu berarti ragam naik turunnya Y seluruhnya 

disebabkan oleh X. Dengan demikian bila nilai X diketahui, maka nilai Y dapat diramalkan 

secara sempurna.[3] 

0 ≤ R2 ≤ 1 

Nilai koefisien determinasi diantara 0 sampai dengan 1, dimana semakin mendekatin angka 

1 angka koefisien determinasi maka pengaruhnya semakin kuat. Dan sebaliknya, semakin 

mendekati angka 0 nilai koefiien determinasi maka pengaruhnya semakin lemah 

 

4. PEMBAHASAN 

1. Pengaruh CAR Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh CAR terhadap 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang menyatakan nilai t hitung 

sebesar 2,509 dengan derajat kebebasan (df) 72 -2 = 70 adalah 1,66724, dengan demikian 

kriteria pengambilan keputusan adalah besarnya t hitung 2,509 > t tabel 1,66724, dan 

diperoleh nilai signifikansi CAR 0,014 < 0,05, maka berdasarkan ketentuan uji persial dapat 
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disimpulkan H1 diterima yang berarti inflasi berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

2. Pengaruh NPF terhadap Return On Asset (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh nilai nilai tukar 

rupiah terhadap Return On Asset pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang menyatakan 

nilai t hitung -6,925 dengan derajat kebebasan (df) 72-2 = 70 adalah 1,66724, dengan 

demikian kriteria pengambilan keputusan adalah besarnya t hitung -6,925 < t tabel 1,66724, 

maka berdasarkan ketentuan uji persial dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang artinya 

NPF berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Pengaruh CAR dan NPF Terhadap Return On Asset 

Berdasarkan hasil pengujian secara stimultan pengaruh CAR dan NPF terhadap ROA 

diperoleh Fhitung 45,760 >Ftabel 3,13. Nilai Signifikan 0,00 < 0,05 maka H3 diterima yang 

menunjukan secara stimultan ada pengaruh CAR dan NPF terhadap Return On Asset pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh Faktor-Faktor 

Yang Memepengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-

2020 , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1.    Dalam penelitian ini variabel CAR berpengaruh signifikan terhadap return on asset 

pada bank umum syariah di Indonesia. 

2.    Dalam penelitian ini variabel NPF berpengaruh signifikan terhadap retrun on asset 

pada bank umum syariah di Indonesia. 

Dalam penelitian ini secara bersamaan variabel CAR dan NPF berpengaruh signifikan 

terhadap return on asset pada bank umum syariah di Indonesia 
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